
Kesempatan seperti bus. 

 

Kisah ini tentang insinyur yang pernah bekerja di berbagai perusahaan besar seperti Yahoo, 

Microsoft, Baidu, dll, memberikan kontribusi besar, dan juga pencipta apa yang sekarang kita kenal 

sebagai “Yahoo Shopping”. 

 

Dia adalah Qi Lu. 

 

Saat berusia dua puluhan, impian terbesarnya adalah belajar di Amerika Serikat. Tapi, di Tiongkok, 

jika ingin pergi ke Amerika, Anda harus mengikuti dua tes. Biaya untuk mengambilnya adalah enam 

puluh dolar. Gajinya setiap bulan sekitar tujuh dolar. 

 

Jadi, untuk mengikuti tes tersebut dia perlu mengumpulkan gaji senilai delapan bulan. 

 

Lu sendiri adalah master dalam Computer Science dari Fudam University. 

 

Namun pada suatu Minggu malam, segalanya berubah.  

Seperti biasa, dia berencana untuk pergi menemui keluarganya di desa seperti yang dia lakukan 

setiap hari Minggu, tetapi pada hari itu, hujan turun deras, dan Qi tetap tinggal di kamar asramanya. 

 

Malam itu, seorang teman datang untuk meminta bantuan. Seorang profesor tamu dari Universitas 

Carnegie Mellon hendak memberikan kuliah tentang pengecekan model, namun karena hujan, 

jumlah kehadirannya sangat sedikit.  

 

Qi setuju untuk membantu mengisi kursi, dan selama ceramah, dia mengajukan beberapa 

pertanyaan. Setelah itu, profesor tersebut memuji Qi atas poin-poin yang dia kemukakan dan 

bertanya-tanya apakah dia telah melakukan penelitian mengenai topik tersebut. 

 

Ternyata, Qi tidak hanya melakukan penelitian—dia telah menerbitkan lima makalah. 

Profesor meminta untuk melihat surat-surat itu. Qi mengambil mereka dari kamar asramanya.  

Setelah profesor memeriksanya, dia bertanya kepada Qi apakah dia tertarik belajar di Amerika 

Serikat. 

 

Qi menjelaskan kendala keuangannya dan profesor mengatakan dia akan mengabaikan tes kualifikasi 

senilai enam puluh dolar. Qi mendaftar, dan beberapa bulan kemudian, sepucuk surat tiba. 



 

Carnegie Mellon menawarinya beasiswa penuh. 

 

Sekarang, semua ini tidak akan terjadi jika hari itu tidak turun hujan. Tapi semua itu tidak akan terjadi 

jika dia bukan orang yang paling siap di ruangan itu. 

 

Dia telah bekerja sangat keras. Merekayasa ulang pola tidurnya menjadi empat jam sehingga ia dapat 

memiliki lebih banyak waktu untuk bekerja.  

 

Tidak ada yang kebetulan dalam makalah yang diterbitkannya. 

 

Ketika ditanya tentang keberuntungan dan kebetulan, dia berkata, 

“Keberuntungan itu seperti bus. Jika Anda melewatkan satu, selalu ada yang berikutnya. Tetapi jika 

Anda tidak siap, Anda tidak akan bisa melompat ke arahnya”. 


